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3.1 Metode Penelitian
Menurut Wiratna Sujarweni (2014), Metode Penelitian adalah cara ilmiah

(rasional, empiris, dan sistematis) yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu
untuk melakukan penelitian. Metode penelitian berhubungan erat dengan
prosedur, teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan. Metode penelitian
menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi prosedur atau langkah-
langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta dengan cara
apa data tersebut diperoleh dan diolah atau dianalisis.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, metode ini adalah metode yang
digunakan dengan cara menjelaskan secara rinci dan setiap potensi yang ada di
suatu wilayah. Metode ini juga dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
keadaan lapangan yang sebenarnya. Pendekatan kuantitatif memusatkan
perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam
kehidupan manusia yang dinamakan variabel, ada hakekat yang berhubungan
diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut dan sifat atau nilai orang, faktor, perlakuan

terhadap objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Siyoto et al., 2015).
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat maka variabel dalam penelitian ini
adalah :

a. Potensi objek wisata Pasir Gibug di Desa Penanggapan Kecamatan

Banjarharjo Kabupaten Brebes:
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1) Panorama alam
2) Kolam renang
3) Taman bukit
4) Restoran
5) Penginapan
6) Wahana permainan
- Komidi putar
- Kereta api mini
- Odong-odong koin
- Ayunan putar
- Perosotan
- Skuter
- Flying fox
-ATV
b. Keberadaan objek wisata Pasir Gibug dapat meningkatkan peluang
pekerjaan bagi masyarakat Desa Penanggapan Kecamatan Banjarharjo
Kabupaten Brebes :
1) Pengelola
2) Pegawai restoran
3) Pegawai penginapan
4) Petugas wahana permainan
5) Petugas kolam renang
6) Petugas gerbang tiket
7) Pedagang
8) Petugas kebersihan
9) Teknisi
10) Security
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari jumlah variabel atau objek yang

menarik untuk diteliti dan dipelajari yang berkaitan dengan suatu masalah.
Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek
dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian (Amin et al., 2023).
Menurut Hidayat (2019) Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek objek ini dapat menjadi sumber
data penelitian. Dalam penelitian ini, yang diambil untuk menjadi populasi
adalah pengunjung wisata, pengelola objek wisata, dan pekerja.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Jenis Populasi Jumlah

1 | Pengunjung Wisata 1000 .
orang/minggu

2 | Pengelola Objek Wisata 6 orang

3 Masyarakat Desa Penanggapan yang Bekerja di 85 orang

Objek Wisata Pasir Gibug
Sumber: Data Penelitian, 2023

3.3.2 Sampel
Sampel menurut Sujarweni dan Wiratna (2014) adalah bagian dari

sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk
penelitian. Sedangkan menurut Bahri (2020) sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil menggunakan cara-cara tertentu yang memiliki
karakteristik tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi

yang diambil diantaranya tersaji dalam tabel di bawah sebagai berikut :



Tabel 3.2 Sampel Penelitian
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Teknik Jumlah
No. Responden Populasi Pengumpulan S |
Sampel ampe
_ _ 1000 Accideptal
1 | Pengunjung Wisata - Sampling 20 orang
orang/minggu 204
Pengelola Objek Purposive
2 Wisgata J 6 orang San‘F\)pIing 2 orang
Masyarakat Desa
Penanggapan yan
BekerjgagdipObjyek ) 85 orang
Wisata Pasir Gibug
- Pegawai Restoran 18 orang 2 orang
- Pegawai Penginapan 14 orang 2 orang
- Petugas Wahana 11 orang _ 2 orang
3 Permainan Purpoglve
PK?; %ilSRV:::r?ga 8 orang Sampling 2 orang
) _Fl)_?lt(lé?as Gerbang 8 orang 2 orang
- Pedagang 15 orang 2 orang
- Petugas Kebersihan 6 orang 2 orang
- Teknisi 3 orang 2 orang
- Security 2 orang 2 orang
Jumlah 40 orang
Sumber: Data Penelitian, 2023

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penelitain yaitu:

a. Observasi Lapangan

Menurut Nasution (2014) observasi atau pengamatan yang dilakukan

oleh seorang peneliti diartikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap

kejadian, gejala, atau sesuatu, peneliti berfokus pada yang akan diteliti pada

saat pelaksaan penelitian dilakukan. Observasi dibutuhkan untuk memahami

proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara untuk dapat dipahami

dalam konteksnya, observasi dilakukan pada subjek, perilaku subjek selama
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wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal perspektif yang terlihat
dalam kejadian yang diamati. Observasi lapangan dilakukan di Objek Wisata
Pasir Gibug Desa Penanggapan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes.
. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal, atau
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh suatu informasi
(Nasution, 2014). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada
pengelola objek wisata Pasir Gibug.
. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan
data berupa daftar pertanyaan-pertanyaan secara tertulis yang harus diisi
oleh responden. Isi dari kuesioner ini ditujukan untuk memperoleh fakta
mengenai para responden sebagai sampel dalam penelitian. Kuesioner
dalam penelitian ini dilakukan kepada pengunjung dan masyarakat desa
penanggapan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes.
. Studi Dokumentasi

Menurut Sukmadinata (2015) studi dokumentasi yaitu suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik/lmaupun
dokumen tidak tertulis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi
dokumentasi untuk mengambil foto-foto ataupun video di sekitar objek
wisata Pasir Gibug yang dibutuhkan dan menganalisis data yang sudah ada.
. Studi Literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan membaca dan
mempelajari buku buku, jurnal dan artikel sebagai sumber data untuk

referensi dalam melakukan penelitian.
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3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini  berhubungan dengan bagaimana teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah pedomen observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
kuesioner. Adapun instrument penelitian yang digunakan yaitu :
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi yaitu pedoman untuk mengumpulkan dan
memperoleh data yang bersifat fakta di lapangan melalui pengamatan secara
langsung. Contoh pedoman observasi sebagai berikut :
a. Lokasi Penelitian
1. Desa e
2. Kecamatan T
3. Kota/Kabupaten PP
4. Letak Astronomis

5. Batas Desa

b. Fisiografi Daerah Penelitian

1. Elevasi e mdpl
2. Kemiringan e % (busur)
3. Morfologi : a. Pedataran b. Bukit c. Bergunung

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yaitu pedoman untuk memperoleh data dengan
sistem mengajukan pertanyaan kepada narasumber yang ada di lokasi
penelitian untuk melengkapi informasi pada penelitian ini kemudian
narasumber tersebut dianjurkan memberi respon atau jawaban yang paling
baik dan relevan kepada peneliti sesuai kondisi dan keadaan di lapangan.
Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang terkait dengan penelitian
seperti kepala pengelola objek wisata Pasir Gibug. Pedoman wawancara
dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan pertanyaan berikut :

1. Sudah berapa lama bapak mengelola objek wisata Pasir Gibug ini ?
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2. Sudah berapa lama objek wisata Pasir Gibug berkembang ?
3. Daya tarik apa saja yang dimiliki objek wisata Pasir Gibug?
4. Bagaimana peran serta pemerintah dalam pengelolaan objek wisata ini ?
5. Adakah kerjasama yang dilakukan dengan pihak luar atau swasta

terhadap objek wisata ini ?

c. Pedoman Kuesioner
Pedoman Kuesioner yaitu cara memperoleh data dengan memberi
angket kepada masyarakat atau narasumber yang ada di lokasi penelitian
yang berisi pertanyaan pertanyaan tertulis dan harus diisi oleh narasumber.
Isi dari kuesioner digunakan untuk memperoleh data dari para masyarakat
dan pengunjung yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Pedoman
kuesioner dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan pertanyaan berikut :
1) Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal di Desa Penanggapan Kecamatan
Banjarharjo Kabupaten Brebes?
a. Kurang dari 1 tahun
b. Lebih dari 1 tahun
c. 3tahun
d. Lebih
2) Apakah Bapak/ Ibu mengetahui keberadaan Objek Wisata Pasir Gibug?
a. Sangat mengetahui
b. Mengetahui
c. Kurang mengetahui
d. Tidak mengetahui
3) Apa yang menjadi daya tarik Objek Wisata Pasir Gibug?
a. Suasana pemandangan
b. Waterpark
c. Wahana bermain anak

d. Tempat bersantai
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3.6 Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan,

meliputi penggolongan data dalam pola tertentu, interpretasi data dalam arti
pemberian makna dan mencari hubungan antara berbagai konsep. Berikut
merupakan langkah langkah yang dilakukan dalam mengolah dan menganalisis
data yang telah dikumpulkan di lapangan, yaitu:

a. Mengidentifikasi atau memeriksa data yang sudah diperoleh di lapangan

b. Menyusun dan mengelompokan data yang sejenis

c. Mendeskripsikan data yang telah terkumpul, kemudian menganalisis dan

menginterpretasikan data menjadi bentuk angka untuk ditarik kesimpulan
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik analisis diantaranya yaitu teknik analisis kuantitatif sederhana,
dan teknik analisis SWOT.

3.6.1 Teknik Analisis Kuantitatif Sederhana
Teknik analisis  kuantitatif ~sederhana yaitu menyusun dan

mengkompilasikan data dalam bentuk tabel dan dengan teknik persentasi (%),
dengan rumus : P = fTox 100

Keteranngan :

P = Persentasi setiap alternative jawaban
Fo = Jumlah frekuensi dari jawaban

N = Jumlah total responden

Pedoman yang akan diambil untuk pengambilan alternative jawaban yaitu:

% = tidak sama sekali
1-24% = sebagian kecil
25-49% = kurang dari setengah
50 % = setengahnya
51-74% = lebih dari setengah

75 % = sebagian besar



76 —99 % = sebagian besar

100 % = seluruhnya

3.6.2 Analisis SWOT
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Analisis SWOT merupakan sebuah teknik analisis data yang bertujuan

untuk mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang

(opportunity), dan ancaman (threat) yang terjadi dalam suatu penelitian.

Kegunaan analisis SWOT dalam penelitian adalah untuk mengetahui dan

memanfaatkan analisis dengan empat cara, Yyaitu:

kekuatan (strenght),

kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threat). Analisis

SWOT digunakan dalam menganalisis dari setiap variabel penelitian sehingga

tergambar serta dalam proses analisisnya teruntut secara sistematis.
Tabel 3.3 Teknik Analisis SWOT

T Kekuatan Kelemahan
(O;peélsﬁj nngi ty) Strategi SO Strategi WO
Ancaman Strategi ST Strategi WT

Sumber : Hasil Studi Pustaka 2023

3.6.3 Analisis Sapta Pesona

Analisis sapta pesona bertujuan untuk menarik minat wisatawan untuk

berkunjung dan mengkaji objek pariwisata sehingga dapat meningkatkan

kesadaran bagi pemerintah, pengelola, masyarakat dan pebgunjung. Adapun

unsur-unsur dari sapta pesona diantaranya :

a) Aman
b) Tertib
c¢) Bersih
d) Sejuk
e) Indah
f) Ramah tamah

g) Kenangan
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3.7 Langkah-langkah Penelitian
Dalam penyusunan proposal penelitian ini, penulis melakukan beberapa

langkah langkah yang harus dilaksanakan agar penelitian berjalan dengan lancar.
Adapun langkah langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
a. Tahapan Persiapan
1) Observasi lapangan
2) Penyusunan data yang diperlukan
3) Penyusunan proposal
b. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data ini merupakan tahap untuk mendapatkan
sebuah informasi. Pada hakikatnya informasi adalah data yang telah di
proses menurut kebutuhan pemakai, yang tentunya beragam peruntukannya
(Hadi, 2020). Tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah informasi
dan data sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu :
1) Studi literatur yang menyangkut masalah penelitian atau studi
dokumentasi
2) Wawancara
3) Pengumpulan data
4) Pengolahan data
5) Analisis data

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian
3.8.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan dalam jangka waktu yang

cukup panjang, yaitu mulai dari bulan Desember 2023 hingga Oktober 2024.
Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan pencarian dan identifikasi
permasalahan pada bulan Desember 2023. Pada tahap ini, peneliti melakukan
observasi awal untuk mengenal lebih jauh mengenai potensi permasalahan yang
ada di lapangan. Setelah tahap identifikasi, peneliti menyusun perumusan

masalah secara lebih mendetail, yang melibatkan pengkajian literaturdan
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pemetaan focus penelitian yang relevan dengan topic yang diambil. Tahapan
berikutnya adalah menyusun proposal penelitian. Dalam proposal ini, tujuan
penelitian, metodologi yang digunakan, serta rencana pengumpulan data
dirumuskan secara rinci.

Pengumpulan data lapangan dijadwalkan pada pertengahan hingga akhir
tahun 2024 sesuai dengan izin dan kondisi yang mendukung. Setelah data
terkumpul, peneliti memasuki tahap analisis data dan pembahasan hasil yang
kemudian disusun menjadi laporan akhir penelitian. Penelitian ini diakhiri
dengan siding skripsi pada bulan Oktober 2024. Adapun perincian dan tempat
penelitian ini dilakukan di Objek Wisata Pasir Gibug Desa Penanggapan
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes.

Tabel 3.4 Waktu Penelitian

No

Waktu Penelitian 2023/ 2024

Kegiatan
Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep

Okt

Persiapan

Pembuatan
Proposal

Penyusunan
Proposal

Pelaksanaan

Ujian Proposal

Penelitian
Lapangan

Analisis Data

Pelaporan

Menyusun SKripsi

Pengadaan Skripsi

Sidang Skripsi

Sumber: Hasil Pengolahan, 2024

3.8.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Objek Wisata Pasir Gibug Desa

Penanggapan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes.
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Sumber: Google Earth, 2023

Gambar 3.1 Peta Citra Lokasi Penelitian
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